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PEMBELAJARAN IPS DI PAUD KELOMPOK BERMAIN AL-FAWWAZ  

KOTA TASIKMALAYA  
  

 
Abstrak: Pembentukan karakter pada seseorang perlu dilatih sedini mungkin melalui 
jenjang PAUD. Pembelajaran pada anak usia dini agar memiliki karakter yang baik 
dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku yaitu dengan mengimplementasikan 
pembelajaran IPS di jenjang PAUD. Namun, masih terdapat beberapa anak yang 
memiliki sikap sosial kurang baik di lingkungan sekolah, keluaga, dan masyarakat, 
karena penanaman karakter yang kurang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
seberapa penting pembelajaran IPS dapat diimplementasikan di PAUD, mengetahui 
sejauh mana anak memahami dan melaksanakan nilai-nilai yang terkandung dalam 
pembelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di 
Kober Al-Fawwaz Kota Tasikmalaya. Subjek peneltian, yaitu guru dan semua murid 
kelas A dan B. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran IPS yang diajarkan untuk anak usia dini lebih ditekankan pada 
pembetukan nilai-nilai karakter berupa pembiasaan yang dicontohkan guru kepada 
anak melalui cara bersosialisai dan berperilaku secara baik dan benar.  Contonya 
dengan metode bermain sambil menanamkan pada anak untuk menghormati dan 
menghargai semua orang, memberikan salam kepada yang lebih tua darinya, diajarkan 
untuk bersikap dan berkata sopan, bersikap rapih dengan selalu menjaga lingkungan 
sekitar anak. 
 
Kata kunci: Anak usia dini, Nilai-nilai kerakter, Sosial  
 
Abstract: The formation of character in a person needs to be trained as early as 
possible through the PAUD level.  Learning in early childhood so that they have good 
character and are in accordance with applicable norms, namely by implementing 
social studies learning at the early childhood education level.  However, there are still 
some children who have poor social attitudes in the school, family, and community 
environment, due to bad character cultivation.  The purpose of this study was to find 
out how important social studies learning can be implemented in early childhood 
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education, to find out how far children understand and implement the values contained 
in social studies learning.  This study used a qualitative approach with data collection 
techniques of observation, interviews, and documentation which were conducted at 
Kober Al-Fawwaz, Tasikmalaya City.  The research subjects were the teacher and all 
students in grades A and B. Based on the results of the study, it can be concluded that 
the social studies learning process taught to early childhood places more emphasis on 
forming character values in the form of habituation which the teacher exemplifies for 
children through socializing and behaving well.  and right.  For example, with the 
method of playing while instilling in children respect and respect for everyone, 
greeting those who are older than them, being taught to behave and speak politely, 
being tidy by always taking care of the environment around the child. 
Keywords: Early childhood; caracter values, social  

 
 

Copyright (c) 2021 Edukids: Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan, dan Pendidikan Anak Usia Dini 

Received tanggal bulan tahun, Accepted tanggal bulan tahun, Published tanggal bulan tahun





2 | Penulis 1, Penulis 2, Penulis 3. Judul Artikel…  
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu hal 

penting bagi seluruh individu agar dapat 
meningkatkan kualitas negara dan bangsa 
serta untuk bekal hidupnya agar lebih baik 
dari setiap perkembangan dan 
pertumbuhan yang dilalui dari mulai 
jenjang PAUD hingga perguruan tinggi. 
Pendidikan yang berkualitas tentunya 
perlu berisi suatu proses pembelajaran 
yang berkualitas juga. Tujuan dari 
pendidikan ini tentunya untuk membentuk 
suatu karakter baik pada individu yang 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku 
di lingkungan masyarakat. 

Pendidikan memiliki fungsi untuk 
mengembangkan pembinaan watak 
sebagai tujuan penyelenggaraan 
pendidikan tentu akan memiliki 
keterkaitan dengan seperangkat landasan 
nilai dan norma yang berkembang serta 
dijadikan pegangan oleh masyarakat. Nilai 
sebagai sesuatu yang memiliki manfaat 
bagi kehidupan manusia dan norma yang 
berfungsi untuk mengatur hak dan 
kewajiban secara benar dan 
bertanggungjawab, tentu saja harus 
menjadi panduan bagi pembinaan peserta 
didik. Salah satu fungsi pendidikan di 
sekolah yaitu untuk memelihara serta 
mengembangkan nilai-nilai. Melalui 
pembelajaran, penanaman nilai-nilai pada 
peserta didik dilakukan (Rahmawati, 
2017). 

Pembentukan karakter pada 
seseorang perlu dilatih sedini mungkin 
melalui jenjang PAUD. Pembelajaran 
pada anak usia dini agar memiliki karakter 
yang baik dan sesuai dengan norma-norma 
yang berlaku yaitu dengan 
mengimplementasikan pembelajaran IPS 
di jenjang PAUD. Pembelajaran IPS ini 
dapat menanamkan sikap Pancasila 
terutama dalam berinteraksi atau 
berkomunikasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Proses penanaman nilai agama 
dan moral menurut Suherwan (2019) 
dalam (Purnama, n.d.). terhadap anak 
dapat dimulai sejak usia dini. Pada masa 

usia dini tersebut cenderung lebih efektif 
yang dimana anak mulai bermain dan 
mengembangkan aspek sosialnya dalam 
bergaul dilingkungan luar dengan 
pemahaman yang sudah mulai bisa 
menerima nasihat dari orang dewasa. 

Ilmu Pengetahuan Sosial 
merupakan subjek materi dalam 
pendidikan di Indonesia yang diarahkan 
bukan hanya kepada pengembangan ilmi-
ilmu sosial saja, tetapi juga sebagai materi 
yang dapat mengembangkan kompetensi, 
sikap sosial serta rasa tangung jawab 
sebagai individu dan juga sebagai warga 
masyarakat. Sikap sosial dasar sebaiknya 
ditanamkan pada diri individu sejak usia 
dini, misalnya sejak anak berada pada 
jenjang Sekolah PAUD, sehingga ketika 
anak telah memasuki ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, anak sudah 
mampu untuk menempatkan diri dan 
berperilaku sebagai makhluk sosial sesuai 
dengan lingkungan masing-masing. 
Pembentukan sikap pada anak usia dini 
dapat dilakukan melalui pengamalan 
terhadap nilai-nilai dari setiap komponen 
atau dasar-dasar ilmu sosial yang 
terkandung dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di PAUD. Oleh 
karenanya, dari setiap dasar ilmu sosial 
yang tercakup dalam Ilmu Pengetahuan 
Sosial memiliki peranan masing-masing 
dalam pembentukan sikap pada anak usia 
dini (Leni, n.d.) 

Tulisan ini bertujuan untuk: 1) 
mengetahui implementasi pembelajaran 
IPS di PAUD khususnya di Kelompok 
Bermain Al-Fawwaz Kota Tasikmalaya; 
2) mengetahui karakter anak dalam 
menanamkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam pembelajaran IPS; dan 3) media apa 
saja yang digunakan untuk mengenalkan 
pembelajaran IPS pada anak usia dini di 
Kelompok Bermain Al-Fawwaz Kota 
Tasikmalaya. 

Tujuan dari penulisan ini yaitu 
untuk mengetahui seberapa penting 
pembelajaran IPS dapat 
diimplementasikan pada jenjang PAUD, 
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mengetahui sejauh mana anak memahami 
dan menanamkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pembelajaran IPS 
dalam kehidupan sehari-sehari.  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif berupa teknik 
observasi, teknik wawancara dan teknik 
dokumentasi yang dilakukan di Kober Al-
Fawwaz pada Kamis, 16 Maret 2023. 
Subjek dari peneltian ini adalah guru dan 
semua murid kelas A dan B yang berada 
di Kober Al-Fawwaz. 

Metode Pengumpulan Data Menurut 
Sugiyono, (2012) “Dalam Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data, tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidakakan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan.” 
Adapun teknik pengumpulan data, antara 
lain: Pertama Observasi yaitu “Sebagai 
teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang psesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuisioner. Kedua yaitu Dokumentasi 
“Mencari dan mengumpulkan data 
mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, majalah, 
agenda, notulen rapat, dan sebagainya.” 
Adapun ketiga yaitu Wawancara, yaitu 
digunakan “Sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya kecil atau sedikit.” 
(Sugiyono, 2012). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan ke-1 

Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukakan bahwa di Kelompok 
Bermain Al-Fawwaz dalam penyampaian 
materi IPS dilakukan secara sederhana 

mulai dari anak datang hingga pulang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah di Kelompok Bermain Al-
Fawwaz menyebutkan bahwa tidak ada 
program khusus dalam melakukan 
pembelajaran IPS karena anak belajar 
secara spontan mengalir dengan 
sendirinya. Misalnya, anak dapat 
bersosialisasi dengan sendirinya. Hal ini 
terjadi diberbagai tingkatan usia anak di 
Kelompok Bermain Al-Fawwaz. Adapun, 
di Lembaga PAUD ini terdapat anak 
dengan usia 3,5 tahun sampai dengan 6,5 
tahun.  
Temuan ke-2  

Ditemukan bahwa media dalam 
pembelajaran IPS yang digunakan di 
Kelompok Bermain Al-Fawwaz adalah 
dari media terdekat. Misalnya, terdapat 
APE dari pemanfaatan kembali sampah 
yaitu tutup botol bekas yang dapat 
mengembangkan imajinasi anak. 
Temuan ke-3  

Di Kelompok Bermain Al-Fawwaz 
pembelajaran IPS ini dianggap sangat 
penting. Karena dapat mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan anak serta 
untuk keberlangsungan hidup anak 
sebagai sosok manusia sosial yang 
memerlukan nilai-nilai sosial. Misalnya, 
anak diajarakan untuk dapat berbagi, 
bergotong royong, dan mampu untuk 
menerima teman.  
Temuan ke-4  

Pembelajaran IPS di Kelompok 
Bermain Al-Fawwaz pada penerapannya 
tidak menuntut kemungkinan tidak 
terdapat kendala. Adapun, kendalanya 
yaitu perbedaan didikan di sekolah dan di 
keluarga, sehingga terdapat anak yang 
mempunyai sikap sosial yang kuranga 
baik. Misalnya, terdapat anak yang suka 
mengejek karya temannya atau anak yang 
suka melakukan bullying. Namun, dari 
kendala tersebut, kepala sekolah berupaya 
mengatasinya dengan membuat suatu 
kegiatan yang melibatkan orang tua yang 
diberi nama “Happy Parent”. Pada 
kegiatan ini menumbuhkan sikap kerja 
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sama anak dan orang tua. Contoh 
kegiatannya di antaranya yaitu lomba 
membuat gelembung ibu dan anak, lomba 
mewarnai ibu dan anak. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan pada anak usia dini, yang 
memadukan konsep-konsep ilmu sosial 
dan kemanusian dengan tujuan 
memberikan pendidikan sosial dan 
kewarganegaraan. Pertama yaitu 
pembiasaan dalam berperilaku. 
Kurikulum yang berlaku di Kober Al-
Fawwaz terkait dengan penanaman moral, 
lebih banyak dilakukan melalui 
pembiasaan-pembiasaan tingkah laku 
dalam proses pembelajaran. Ini dapat 
dilihat misalnya, pada berdoa sebelum dan 
sesudah belajar, berdoa sebelum makan 
dan minum, mengucap salam kepada guru 
dan teman, merapikan mainan setelah 
belajar, berbaris sebelum masuk kelas dan 
sebagainya. Pembiasaan ini hendaknya 
dilakukan secara konsisten. Jika anak 
melanggar segera diberi peringatan. 
Kedua, yaitu, Media alat permainan 
edukatif dengan alat permainan edukatif 
sangat penting dalam pembelajaran yang 
dapat dijadikan sebagai media atau alat 
bantu dalam menjelaskan pembelajaran 
IPS di Kober Al-Fawwaz alat permainan 
edukatif juga alat yang dirancang khusus 
sebagai alat bantu belajar dan dapat 
mengoptimalkan perkembangan anak 
sesuai dengan usianya (Suryadi, dalam 
Basori, 2021, hlm 37). Ketiga, yaitu 
pembelajaran IPS dapat di kembangkan 
dengan aspek perkembangan sosial 
sehingga tingkat jalinan interaksi anak 
dengan orang lain, mulai dari orang tua, 
saudara, teman bermain,  perkembangan 
sosial-emosional juga dapat 
meningkatkan kepekaan anak untuk 
memahami perasaan orang lain ketika 
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari 
(Lubis, 2019, hlm 53). Keempat, yaitu 
metode bermain ternyata banyak sekali 
terkandung nilai moral, diantaranya mau 
mengalah, kerjasama, tolong menolong, 

budaya antri, menghormati teman. Nilai 
moral mau mengalah terjadi manakala 
siswa mau mengalah terhadap teman 
lainnya yang lebih membutuhkan untuk 
satu jenis mainan. Pengertian dan 
pemahaman terhadap nilai moral mau 
menerima kekalahan atau mengalah 
adalah salah satu hal yang harus 
ditanamkan sejak dini. Oleh karena itu 
betapa penting untuk menanamkan nilai 
moral untuk mau menerima kekalahan 
sejak usia dini. 
 

SIMPULAN 
Penulisan ini membahas tentang 

pembelajaran IPS di Kober Al-Fawwaz. 
Berdasarkan hasil penemuan analisis data 
dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran IPS yang diajarkan kepada 
anak usia dini lebih kepada pembetukan 
nilai-nilai karakter berupa pembiasaan  
yang dicontohkan guru kepada anak untuk 
mengetahui bagaimana untuk dapat 
bersosialisai dan berperilaku baik dalam 
kehidupan sehari-hari.  Anak selalu 
diajarkan untuk dapat menghormati dan 
mengarhagai guru, teman dan orang 
tuanya dengan hal sederhana seperti 
memberikan salam kepada yang lebih tua 
darinya, diajarkan untuk bersikap dan 
berkata yang sopan, bersikap rapih dengan 
selalu menjaga lingkungan sekolah 
maupun dirumah dan masih banyak lagi.  

Pentingnya kerja sama antara guru 
dan orang tua untuk mengembangkan 
seluruh aspek perkembangan yang 
termasuk ke dalam pemebelajaran IPS. 
Salah satunya yang bisa menjadi bahan 
pertimabangannya, yaitu aspek sosial-
emosianal anak. Apabila kemampuan ini 
telah di rangsang dengan sangat baik, 
maka diharapkan anak supaya mampu 
membangun kepercayaan diri mereka 
untuk berinteraksi dan mengeksplor 
lingkungan yang ada di sekitarnya. 
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